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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis dan keaktifan belajar siswa dengan penerapan model Discovery Learning pada
pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Sidorejo tahun pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2020. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
sebanyak 10 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi,
hasil tes kemampuan berpikir kritis dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus dan berakhir pada siklus 2 dengan hasil
analisis menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa. Hasil analisis tes kemampuan berpikir
kritis siswa mencapai 85% dengan kategori “Kritis” dan hasil analisis keaktifan belajar siswa
mencapai 81,25% dengan kategori “Aktif”.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Keaktifan Belajar

Abstract: “Application of Discovery Learning Learning Model to Improve Critical Thinking
Ability and Learning Activeness in Class V SD Students”. Essay. Primary School Teacher
Education Study Program. Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah
University of Purworejo. 2020.

This study aims to determine whether there is an increase in critical thinking skills
and student learning activeness with the application of the Discovery Learning model in class
V social studies learning at SD Negeri Sidorejo in the 2020/2021 academic year.

This research was conducted in June-August 2020. This research is a Classroom
Action Research (PTK). The subjects in this study were all 10 students of grade V. Collecting
data in this study using observation sheets, test results of critical thinking skills and
documentation. The data analysis used was descriptive quantitative and qualitative analysis.

This research was conducted for 2 cycles and ended in cycle 2 with the results of the
analysis showing that the application of the Discovery Learning model can improve students'
critical thinking skills and learning activeness. The results of the analysis of the critical
thinking ability test of students reached 85% with the "Critical” category and the results of
the analysis of student learning activeness reached 81.25% with the "Active™ category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk menentukan masa depan siswa dan juga untuk
masa depan bangsa dan negara. Di Indonesia pendidikan diutamakan. Pendidikan nasional
Indonesia memiliki fungsi dan tujuan yang harus dicapai. Berkaitan dengan orientasi
pembelajaran abad ke-21 di atas, Kemendikbud memperbarui orientasi pendidikan dengan
pemberlakuan kurikulum 2013. Berdasarkan kurikulum ini standar kompetensi kelulusan
siswa yang selama ini ditekankan pada aspek pengetahuan dikembangkan hingga menjadi
tiga aspek yakni aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan.

Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 sebagai kegiatan inti proses pendidikan
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas siswa. Oleh sebab itu,
perubahan yang paling mendasar adalah memperbaiki proses pembelajaran di sekolah. Pada
kenyataanya, dalam proses pembelajaran guru cenderung menggunakan metode ceramah atau
langsung memberikan tugas, sehingga siswa dinyatakan belum siap mental mendapatkan
pembelajaran dengan kurikulum ini.

Seperti pada hasil observasi yang penulis lakukan di SD Negeri Sidorejo, bahwa
dalam mengajar guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang sama dan
kurangnya inovasi, sehingga pemahaman siswa berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran kurang melibatkan siswa, sehingga siswa kurang aktif dalam kelas dan
tidak fokus dalam materi pembelajaran. Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya
pun menjadi tidak seimbang karena siswa malas untuk berpikir. Permasalahan lain yang
terjadi adalah pembelajaran yang berlangsung belum dapat memberikan kesempatan
maksimal kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dapat dilihat dari hasil tes pra siklus kemampuan berpikir
kritis siswa tergolong masih rendah. Hal ini dibawah 70 Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Dari hasil tes pra siklus siswa yang mencapai KKM sebesar 3 siswa dari jumlah 10
siswa dan siswa yang belum mencapai KKM sebesar 7 siswa dari jumlah 10 siswa.

Untuk menciptakan suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan minat belajar siswa
memanglah bukan suatu hal yang mudah, perlu adanya persiapan pembelajaran yang matang
baik dari sisi muatan materi ajar maupun model pembelajaran yang digunakan. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya, buku-buku, komputer, kurikulum,
dan lain-lain. Model pembalajaran mempunyai banyak macam, salah satunya yaitu model
pembelajaran Discovery Learning.

Menurut Hosnan, (2014: 282) model pembelajaran Discovery Learning merupakan

proses pembelajaran dimana siswa berperan aktif untuk menemukan informasi dan
memperoleh pengetahuannya sendiri dengan diskusi dalam rangka mendapatkan
pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat mengembangkan
sikap, keterampilan, kemampuan berpikir agar lebih tanggap, cermat, dan melatih daya nalar
(kritis, analisis, dan logis). Kelebihan dari model pembelajaran Discovery Learning adalah
membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan
proses-proses kognitif. Para siswa didorong untuk aktif berpartisipasi menemukan konsep
melalui contoh-contoh konkret, gambar, dan informasi dari buku.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud menerapkan model Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar pada
pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia yang terdapat pada tema 2 (Udara
Bersih bagi Kesehatan) subtema 1 (Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih) kelas V Sekolah
Dasar

METODE
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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model penelitian tindakan kelas ini
meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait
antar langkah sesuatu dengan langkah berikutnya. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo pada semester ganjil tahun pelajaran
2020/2021. Subjek penelitian ini siswa kelas V yang berjumlah 10 siswa. Terdiri dari 3 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode tes dan
metode dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi keaktifan
belajar siswa dan tes kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas V SD Negeri Sidorejo. Indikator
keberhasilan yang ditetapkan adalah sebesar 70% rata-rata ketercapaian indikator
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa. Berikut pembahasan mengenai
peningkatan keaktifan belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pra siklus, siklus I,
dan siklus 11:
1. Keaktifan Belajar
Data keaktifan belajar siswa diperoleh dari lembar observasi keaktifan belajar.

Adapun indikator keaktifan belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1)

kegiatan visual, (2) kegiatan lisan, (3) kegiatan mendengarkan, (4) kegiatan menulis,

(5) kegiatan motorik, (6) kegiatan mental, (7) kegiatan emosional. Data yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10
Data Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus |1

Jenis Data Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Persentase keaktifan 58,75% 74,10 81,25%
belajar siswa masuk masuk masuk
dalam dalam dalam
kategori kategori kategori
kurang aktif | cukup aktif aktif
Jumlah siswa dalam
kategori sangat kurang
aktif
Jumlah siswa dalam 5
kategori kurang aktif
Jumlah siswa dalam 5 6 2
kategori cukup aktif
Jumlah siswa dalam 4 5
kategori aktif
Jumlah siswa dalam 3
kategori sangat aktif

Observasi keaktifan belajar siswa melalui model Discovery Learning juga
menunjukkan rata-rata presentase indikator yang semakin meningkat pada setiap
siklus. Rata-rata pencapaian secara keseluruhan pada pra siklus hanya menunjukkan
pencapaian sebesar 58,75%. Kemudian, peneliti menerapkan tindakan untuk
meningkatkan tingkat keaktifan belajar siswa dengan menerapakan model Discovery
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Learning. Dari tindakan tersebut menunjukkan pencapaian 74,10% atau 15,35%
meningkat dari pra siklus. Hal ini disebabkan adanya aktivitas yang lebih banyak
daripada proses pembelajaran sebelumnya. Kemudian pada siklus 11 semakin
meningkat menjadi 81,25% atau 7,15% lebih baik dari siklus 1. Hal ini ditunjukkan
adanya peningkatan partisipasi siswa dalam memperhatikan peneliti, bertanya, dan
menyampaikan pendapat.
Kemampuan Berpikir Kritis

Data kemampuan berpikir kritis diperoleh dari hasil soal tes evaluasi. Adapun
indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1)
klarifikasi dasar, (2) memberikan alasan untuk suatu keputusan, (3) menyimpulkan,
(4) klarifikasi lebih lanjut, (5) dugaan dan keterpaduan. Data yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 11
Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Jenis Data Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Presentase 64% masuk | 76% masuk | 85% masuk
kemampuan berpikir | dalam kategori dalam dalam
Kritis siswa cukup Kkritis kategori kategori

Kritis Kritis
Jumlah siswa dalam
kategori sangat
kurang Kritis
Jumlah siswa dalam 1
kategori kurang kritis
Jumlah siswa dalam 9 5 2
kategori cukup Kritis
Jumlah siswa dalam 5 5
kategori Kritis
Jumlah siswa dalam 3
kategori sangat kritis

Hasil dari tes kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan adanya
peningkatan. Pada pra siklus hasil tes menunjukkan rata-rata pencapaian indikator
sebesar 64%, selanjutnya dengan memberikan tindakan pada siklus 1 mencapai 76%
atau 12% meningkat dari ketuntasan sebelum dilakukan tindakan. Peneliti tetap
melanjutkan dan memperbaiki proses pembelajaran pada siklus Il. Kemudian pada
siklus Il menunjukkan hasil tes mencapai 85% atau 9% meningkat dari siklus I.

PENUTUP

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS
kelas V di SD Negeri Sidorejo. Data hasil observasi dan tes menunjukkan peningkatan setiap
siklus dan telah mencapai terget indikator ketuntasan penelitian, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran sebelum diterapkan model
pembelajaran Discovery Learning. Data hasil observasi menunjukkan peningkatan setiap
siklus dan telah mencapai terget indikator ketuntasan penelitian, sehingga keaktifan belajar
siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran sebelum diterapkan model pembelajaran
Discovery Learning. Hasil analisis keaktifan belajar siswa mencapai 81,25% dengan kategori
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“Aktif” dan hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 85% dengan kategori
“Kritis”.

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian sebagai
berikut. Penerapan Model Discovery Learning dapat digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar
siswa. Bagi sekolah hendaknya sekolah menyediakan waktu dan fasilitias dalam
mengembangkan model pembelajaran yang lebih bervariatif, bagi guru hendaknya lebih
kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran, dan bagi siswa hendaknya lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, bukan hanya mendengar dan menerima penjelasan guru saja.
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